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ABSTRACT
This study aims to explore the application of mindfulness-based strategies in improving student

engagement and learning satisfaction in Islamic Religious Education (PAl) subjects at SMA Nurul Jadid.
The study was based on the challenges faced in improving the quality of Islamic religious learning, where
students often feel less interested and connected to the material being taught. The application of
mindfulness as a teaching approach aims to improve focus, emotional management, and student
engagement in lessons. The method used is a qualitative approach with a case study research type with
data collection techniques including interviews, observations and documentation. The data obtained were
then analyzed using the Miles and Huberman data analysis model, which includes data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The findings of this study indicate that the application of
mindfulness in PAI learning improves student concentration, reduces stress, and improves interactions
between students and teachers. Students also reported an increase in their engagement in class
discussions and the ability to relate religious teachings to their daily lives. The contribution of this study
provides new insights into how mindfulness integration can improve the quality of Islamic religious
education, as well as provide recommendations for the development of a more holistic curriculum that is
relevant to students' emotional and academic needs.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan strategi berbasis mindfulness dalam
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMA Nurul Jadid. Penelitian ini didasarkan pada tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran agama Islam, di mana siswa sering merasa kurang tertarik dan terhubung dengan
materi yang diajarkan. Penerapan mindfulness sebagai pendekatan pengajaran bertujuan untuk
meningkatkan fokus, manajemen emosi, dan keterlibatan siswa dalam pelajaran. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dengan teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
model analisis data Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan mindfulness dalam pembelajaran PAI
meningkatkan konsentrasi siswa, mengurangi stres, dan meningkatkan interaksi antara siswa dan guru.
Siswa juga melaporkan peningkatan keterlibatan mereka dalam diskusi kelas dan kemampuan untuk
menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari mereka. Kontribusi penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang bagaimana integrasi mindfulness dapat meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum yang lebih
holistik yang relevan dengan kebutuhan emosional dan akademik siswa

Kata Kunci: Mindfulness, Pendidikan Agama Islam, Keterlibatan Siswa, Kepuasan Belajar

http.//journal.al-matani.com/index.php/jkip/index



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 6(3) 2025: 774 - 787

1. Pendahuluan
Tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks di era globalisasi dan

kemajuan teknologi saat ini. Anak muda dihadapkan pada berbagai gangguan yang
dapat mengganggu perhatian dan kesejahteraan mereka, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah (Baumgartner & Schneider, 2023; Neumann & Tillott, 2022) Salah
satu dampak nyata dari kemajuan teknologi adalah penurunan kualitas perhatian
mahasiswa yang seringkali terfragmentasi karena kemudahan akses media sosial,
gadget, dan berbagai bentuk hiburan digital lainnya (Abedi et al., 2023; Galante et al.,
2021; Giovagnoli et al., 2020) Fenomena ini berkontribusi pada peningkatan stres di
kalangan siswa, yang berpotensi mempengaruhi kualitas pembelajaran mereka (Luthar
et al., 2020; McLeod & Boyes, 2021; Vidal-Melia et al., 2022) Di tengah fenomena ini,
pendidikan agama Islam di Indonesia yang diharapkan dapat menjadi benteng moral dan
spiritual bagi generasi muda (Ismawati et al., 2023; Zein et al., 2020; Zulkifli et al.,
2023)harus mampu menghadapi tantangan ini dengan cara yang lebih relevan dan
kontekstual.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah-sekolah Indonesia memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan moral siswa. Namun, dalam praktiknya, banyak
siswa yang merasa kurang tertarik dan terhubung dengan materi yang diajarkan dalam
mata pelajaran ini (Ursin et al., 2021; Wuthrich et al., 2020) Salah satu alasan yang sering
diberikan adalah pendekatan pembelajaran yang cenderung monoton dan tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari ( (Clarke, 2020; Pascoe et al., 2020) Oleh karena itu,
inovasi dalam metode pengajaran, seperti penerapan mindfulness, menjadi penting.
Mindfulness, yang berfokus pada kesadaran penuh akan diri sendiri dan lingkungan
sekitarnya, diyakini dapat membantu siswa menjadi lebih fokus, mengurangi stres, dan
meningkatkan manajemen emosi mereka.

Di SMA Nurul Jadid, adopsi mindfulness dalam pendidikan agama Islam telah
menarik perhatian tidak hanya dari siswa tetapi juga dari guru. Guru PAIl di sekolah ini
mulai menerapkan berbagai teknik mindfulness, seperti latihan pernapasan, refleksi diri,
dan manajemen stres, dalam pengajarannya. Akibatnya, ada perubahan signifikan
dalam cara siswa menanggapi pelajaran PAl. Banyak siswa melaporkan peningkatan
fokus dan keterlibatan mereka dalam belajar setelah penerapan teknik mindfulness.
Selain itu, hubungan antara guru dan siswa juga membaik, dengan siswa merasa lebih
dihargai dan didukung. Fenomena ini mencerminkan kesadaran kolektif di antara guru
dan siswa akan pentingnya pendekatan yang lebih holistik dalam pendidikan, berfokus
tidak hanya pada aspek kognitif tetapi juga emosional dan spiritual.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mindfulness dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kesejahteraan emosional siswa. Mindfulness dapat
meningkatkan perhatian dan mengurangi stres pada siswa. (Lu et al., 2021) juga
menunjukkan bahwa praktik mindfulness dapat meningkatkan kesejahteraan emosional
siswa, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam pelajaran.
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Mindfulness berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan regulasi emosional siswa, yang
berdampak positif pada kualitas interaksi mereka dengan guru dan teman sekelas
(Limone & Toto, 2022; Safitri, 2024; Travis et al., 2020) (Browes, 2021) juga menemukan
bahwa mindfulness dapat meningkatkan hubungan interpersonal di kelas dan
meningkatkan kepuasan belajar siswa. Mindfulness berperan dalam meningkatkan
keterlibatan akademik siswa, sedangkan (Zeilhofer, 2023) menunjukkan bahwa
mindfulness dapat meningkatkan tingkat motivasi dan hasil akademik siswa.
Mindfulness membantu siswa menjadi lebih sadar dan reflektif, yang memungkinkan
mereka untuk lebih memahami ajaran agama dalam konteks kehidupan sehari-hari
(Nardi et al.,, 2022; Purwanto & Wafa, 2023; Zandi et al.,, 2021) Semua temuan ini
menunjukkan bahwa mindfulness dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran agama Islam.

Ada banyak penelitian yang membahas manfaat mindfulness dalam pendidikan
secara umum, namun penelitian yang mengkaji penerapan mindfulness dalam konteks
Pendidikan Agama Islam di Indonesia masih terbatas. Sebagian besar penelitian yang
ada lebih berfokus pada pendidikan sekuler atau pendidikan umum, tanpa
memperhatikan penerapannya dalam mata pelajaran agama. Oleh karena itu, penelitian
ini menawarkan Novelty dengan mengeksplorasi bagaimana mindfulness dapat
diadaptasi dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah Indonesia,
khususnya di SMA Nurul Jadid. Studi ini juga menyoroti pengaruh mindfulness pada
keterlibatan siswa dan kepuasan belajar mereka dalam konteks ajaran agama, yang
masih kurang dieksplorasi dalam literatur akademis.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh
penerapan strategi berbasis mindfulness dalam meningkatkan kepuasan belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Nurul Jadid. Penelitian ini akan
berfokus pada beberapa aspek kunci, termasuk pendekatan pedagogik oleh guru, dan
adaptasi kurikulum dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga berupaya
mengidentifikasi bagaimana dampak mindfulness dapat membantu siswa
menghubungkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan
memahami bagaimana teknik mindfulness dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran
dan kesejahteraan siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
yang bermanfaat bagi para pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengintegrasikan
mindfulness dalam kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah Indonesia.

Integrasi mindfulness dalam Pendidikan Agama Islam dapat membawa
perubahan signifikan dalam cara siswa belajar dan menanggapi bahan ajar. Dengan
meningkatkan konsentrasi, manajemen emosi, dan keterlibatan siswa, mindfulness
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, yang memperhatikan
tidak hanya aspek kognitif tetapi juga aspek emosional dan spiritual siswa. Pendekatan
ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya pengendalian diri,
kesabaran, dan refleksi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini
mendukung pentingnya mengadaptasi kurikulum dengan teknik mindfulness yang dapat
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membantu siswa untuk lebih memahami dan menerapkan ajaran agama dalam konteks
kehidupan mereka, sekaligus meningkatkan kepuasan mereka dalam belajar.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Williams,
2021) yang bertujuan untuk menggali fenomena yang terjadi di SMA Nurul Jadid terkait
penerapan strategi berbasis mindfulness dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Objek materi penelitian ini adalah penerapan teknik mindfulness oleh guru PAI dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan kepuasan belajar. Studi kasus ini dipilih karena peneliti
ingin mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana strategi mindfulness
diterapkan dalam konteks pendidikan agama Islam di sekolah tertentu dan dampaknya terhadap
siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang untuk mengeksplorasi perspektif
siswa dan guru secara lebih detail dan holistik, yang tidak dapat dicapai melalui pendekatan
kuantitatif. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi situasi spesifik di SMA
Nurul Jadid dan mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang praktik mindfulness yang
diterapkan di kelas PAL.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data
utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi (Nasir & Sukmawati, 2023) Wawancara
dilakukan dengan guru dan siswa PAl untuk memahami pengalaman mereka terkait penerapan
mindfulness dalam pembelajaran. Wawancara ini memberikan wawasan langsung tentang
bagaimana siswa merasakan perubahan dalam keterlibatan mereka dan bagaimana guru menilai
efektivitas pendekatan ini di kelas. Observasi dilakukan selama sesi kelas Pendidikan Agama
Islam, dengan fokus pada interaksi antara guru dan siswa, serta perubahan perilaku siswa dalam
mengikuti pelajaran setelah penerapan mindfulness. Teknik dokumentasi digunakan untuk
menganalisis bahan ajar dan kurikulum yang telah dimodifikasi untuk memasukkan elemen
kesadaran.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman (1994) (Taherdoost, 2022)yang melibatkan tiga tahap utama: pengurangan
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap pengurangan data,
peneliti mengatur dan menyaring informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk mengidentifikasi pola atau tema yang relevan dengan penelitian. Data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian dikategorikan untuk memudahkan analisis
lebih lanjut. Selanjutnya, pada tahap penyajian data, peneliti menyusun data yang dipilih dan
disaring dalam bentuk naratif terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis
hubungan antar variabel yang ditemukan dalam penelitian. Akhirnya, pada tahap kesimpulan,
peneliti menafsirkan data yang telah disajikan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana penerapan mindfulness dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
kepuasan belajar dalam Pendidikan Agama Islam.

3. Literature Review
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1. Tantangan Pembelajaran di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara
signifikan. Siswa saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat terpapar oleh media
sosial, game digital, dan akses informasi tanpa batas(Khoiriyah, 2024). Meskipun hal ini
membuka peluang pembelajaran baru, sayangnya juga menimbulkan konsekuensi
negatif, seperti menurunnya kemampuan fokus dan meningkatnya ketergantungan
pada stimulus instan. Hal ini secara langsung berdampak pada proses pembelajaran
yang membutuhkan konsentrasi dan refleksi mendalam.

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa dampak dari era digital ini mencakup
meningkatnya tingkat stres, kecemasan akademik, hingga gangguan kesejahteraan
mental siswa. Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi juga semakin
terlihat di lingkungan sekolah Indonesia. Kegiatan pembelajaran yang bersifat kognitif
menjadi kurang efektif ketika siswa berada dalam kondisi psikologis yang tidak stabil.
Akibatnya, keterlibatan mereka dalam kelas menjadi rendah dan proses internalisasi
materi pelajaran terhambat.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAIl), tantangan ini semakin kompleks.
Mata pelajaran ini menuntut kedalaman refleksi dan keterhubungan batin dengan nilai-
nilai agama, yang justru membutuhkan suasana tenang dan fokus. Namun, dengan
kondisi emosional siswa yang labil akibat tekanan digital, pelajaran agama berisiko
menjadi materi hafalan semata tanpa penghayatan. Hal ini menjadikan urgensi untuk
mencari pendekatan pedagogis yang tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif.

Dengan latar belakang tantangan tersebut, pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan aspek emosional siswa menjadi sangat penting. Guru dituntut tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga memahami kondisi psikologis peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan metode alternatif yang mampu menjembatani kebutuhan
kognitif dan afektif siswa secara bersamaan. Salah satu pendekatan yang menawarkan
solusi terhadap persoalan ini adalah pendekatan berbasis mindfulness.

2. Mindfulness dalam Dunia Pendidikan

Mindfulness atau kesadaran penuh merupakan konsep psikologis yang
diadaptasi dalam dunia pendidikan untuk membantu siswa meningkatkan fokus,
mengatur emosi, dan mengembangkan kesadaran diri dalam proses belajar (Putri et al.,
2024). Mindfulness berakar pada tradisi meditatif Timur, namun telah berkembang
menjadi pendekatan ilmiah dalam dunia Barat untuk meningkatkan kesejahteraan
mental. Dalam konteks pendidikan, mindfulness diterapkan dalam bentuk latihan
pernapasan, perhatian terhadap pengalaman saat ini, dan refleksi terhadap perasaan
serta pikiran.

Beberapa riset menunjukkan bahwa praktik mindfulness dapat memberikan
dampak positif terhadap kondisi mental siswa, termasuk menurunkan tingkat
kecemasan dan meningkatkan motivasi belajar. McLeod & Boyes (2021) menjelaskan
bahwa kesadaran terhadap saat ini membuat siswa mampu mengenali emosi negatif
seperti stres atau frustasi dan mengelolanya dengan lebih baik. Dengan begitu,
lingkungan kelas menjadi ruang yang lebih sehat secara emosional, dan interaksi antara
guru dan siswa menjadi lebih harmonis.

Mindfulness membantu siswa dalam mengembangkan self-regulation, yaitu
kemampuan untuk mengontrol respons emosional dan perilaku. Hal ini sangat penting
dalam situasi pembelajaran yang dinamis dan menuntut konsentrasi tinggi. Travis et al.
(2020) juga menyatakan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan mindfulness
menunjukkan peningkatan partisipasi aktif di kelas, karena mereka lebih siap secara
mental untuk terlibat dalam kegiatan akademik.
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Dengan demikian, mindfulness tidak hanya berfungsi sebagai strategi
penanganan stres, tetapi juga sebagai metode pedagogis yang dapat meningkatkan
efektivitas belajar. Pendekatan ini menggeser paradigma pendidikan dari sekadar
transfer pengetahuan menjadi proses holistik yang menyentuh aspek kognitif,
emosional, dan spiritual siswa. Oleh karena itu, penerapannya semakin relevan dalam
situasi pendidikan modern yang penuh tekanan.

3. Dampak Positif Mindfulness terhadap Keterlibatan dan Kepuasan Belajar

Penelitian-penelitian terbaru menegaskan bahwa mindfulness memiliki
hubungan signifikan terhadap peningkatan keterlibatan dan kepuasan belajar siswa.
Browes (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa mindfulness menciptakan
suasana kelas yang lebih suportif, sehingga siswa merasa aman secara emosional untuk
berpartisipasi aktif. Hal ini penting karena keterlibatan aktif merupakan salah satu
indikator keberhasilan proses belajar.

Siswa yang terlibat dalam latihan mindfulness memiliki motivasi belajar yang
lebih tinggi dan merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran. Peningkatan
keterlibatan ini berbanding lurus dengan kepuasan mereka terhadap proses
pembelajaran. Dalam situasi kelas yang menerapkan mindfulness, siswa merasa bahwa
proses belajar tidak lagi menjadi beban, melainkan pengalaman yang bermakna secara
pribadi dan sosial.

Kesejahteraan emosional siswa yang dibentuk melalui mindfulness berdampak
pada penurunan konflik sosial dan peningkatan kerja sama dalam kelompok. Selain
meningkatkan aspek intrapersonal, mindfulness juga memperbaiki interaksi
interpersonal antar siswa. Mereka menjadi lebih mampu menerima perbedaan,
menunjukkan empati, dan menghargai proses belajar sebagai bentuk pertumbuhan diri.

Dengan kata lain, mindfulness berperan sebagai jembatan antara emosi siswa
dan keterlibatan akademiknya. Ketika siswa merasa lebih tenang dan mampu mengelola
emosinya, mereka akan lebih terbuka terhadap proses belajar. Kepuasan belajar pun
meningkat karena siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami
pertumbuhan secara emosional dan sosial di lingkungan belajar.

4. Mindfulness dan Pendidikan Agama Islam: Sebuah Keterhubungan Filosofis

Pendidikan Agama Islam (PAl) pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai spiritual
seperti keikhlasan, sabar, tawakal, dan introspeksi diri (muhasabah). Nilai-nilai ini secara
filosofis selaras dengan prinsip-prinsip mindfulness. Konsep mindfulness yang
mengedepankan kesadaran penuh dan penerimaan terhadap momen saat ini memiliki
padanan dalam ajaran Islam berupa tadabbur dan tafakkur, yaitu merenung atas ciptaan
Tuhan dan kehidupan.

Sayangnya, dalam praktik pembelajaran PAI, pendekatan ini masih jarang
digunakan. Pembelajaran agama lebih sering berfokus pada aspek kognitif dan hafalan,
tanpa membangun hubungan afektif antara siswa dan nilai-nilai ajaran. Hal ini
menjadikan pelajaran agama terasa kaku dan terpisah dari realitas kehidupan siswa.
Padahal, pendidikan agama seharusnya membangun kesadaran spiritual dan
penghayatan nilai dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi mindfulness dalam pembelajaran PAlI dapat menjadi solusi atas
masalah tersebut. Dengan mengajak siswa melakukan refleksi, latihan pernapasan
sambil merenungi ayat-ayat Al-Qur'an, atau jurnal reflektif tentang pengalaman religius
mereka, guru PAl bisa menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyentuh sisi
spiritual siswa. Pendekatan ini dapat mendorong transformasi batin siswa, bukan
sekadar pemahaman teoritis.

Dengan mengembangkan metode pengajaran agama berbasis mindfulness,
maka PAIl dapat tampil sebagai mata pelajaran yang menyenangkan, reflektif, dan
transformatif. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
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pembimbing spiritual yang membantu siswa menyelami makna kehidupan melalui
ajaran Islam. Hal ini membuka jalan bagi pembelajaran agama yang lebih holistik dan
relevan dengan konteks zaman.

3. Hasil dan Pembahasan

Konsep ini mengevaluasi tingkat kepuasan siswa secara keseluruhan dengan
pendekatan pedagogis berbasis kesadaran dalam Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
mungkin mencakup survei atau wawancara untuk mengumpulkan umpan balik siswa tentang
pengalaman mereka dengan pelajaran yang terintegrasi dengan kesadaran, dengan fokus pada
aspek-aspek seperti kepuasan belajar, kesejahteraan emosional, dan pertumbuhan pribadi.
Dalam konteks pendidikan agama Islam, khususnya di SMA Nurul Jadid, mindfulness tidak hanya
digunakan untuk meningkatkan fokus siswa, tetapi juga untuk meningkatkan keadaan emosional
dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan mindfulness dalam pengajaran dapat berdampak positif pada kepuasan siswa.
Praktik mindfulness, yang mencakup latihan pernapasan, kesadaran tubuh, dan refleksi diri,
membantu siswa mengelola stres dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pelajaran.
Siswa yang terlibat dalam kegiatan mindfulness menunjukkan peningkatan konsentrasi dan
kemampuan mereka untuk mengatasi stres akademik. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan
hubungan positif antara pengajaran berbasis mindfulness dan perasaan kesejahteraan
emosional siswa, yang menyebabkan kepuasan yang lebih tinggi terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini dilakukan di SMA Nurul Jadid dengan melibatkan sejumlah siswa kelas XI
yang mengikuti program Pendidikan Agama Islam. Sebelum penerapan pendekatan berbasis
kesadaran, siswa mengisi kuesioner tentang kepuasan belajar dan kesejahteraan emosional
mereka selama pelajaran. Setelah enam minggu latihan mindfulness, siswa diminta untuk
mengisi kuesioner yang sama. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa menyampaikan
peningkatan tingkat konsentrasi selama pelajaran, sementara siswa merasa lebih tenang dan
mampu mengelola stres akademik setelah sesi mindfulness. Selain itu, siswa mengungkapkan
bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan pelajaran dan nilai-nilai yang diajarkan dalam
Pendidikan Agama Islam, karena mindfulness membantu mereka untuk melihat hubungan
antara ajaran agama dan kehidupan sehari-hari. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa
pengajaran berbasis kesadaran dapat berkontribusi pada peningkatan kepuasan siswa.

Increased concentration
Stress Management
Mindfulness-Based . . .
Pedagogical Approach Connection with the Subject

Improved Emotional Well-Being
Favorite Mindfulness Activities

780




JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 6(3) 2025: 774 - 787

Figure 1. Mindfulness-Based Pedagogical Approach

Gambar 1 menunjukkan bahwa mindfulness berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Nurul Jadid. Peningkatan
konsentrasi adalah salah satu temuan yang paling signifikan, di mana siswa merasa lebih fokus
dalam memahami materi ajar agama. Ini sangat penting, karena konsentrasi merupakan elemen
kunci dalam pembelajaran yang efektif. Manajemen stres juga merupakan manfaat utama,
mengingat banyak siswa merasa cemas tentang ujian atau tugas sekolah. Mindfulness
membantu mereka menenangkan pikiran dan fokus pada tugas yang ada. Konektivitas dengan
mata pelajaran juga meningkat, yang menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar agama dari
perspektif akademis tetapi juga mampu menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Kegiatan mindfulness, seperti latihan pernapasan dalam dan meditasi, memberi siswa
alat yang berguna untuk mengelola perasaan mereka dan menghadapi tantangan sehari-hari
dengan lebih tenang.

Pendekatan pedagogis berbasis mindfulness yang diterapkan dalam Pendidikan Agama
Islam di SMA Nurul Jadid berkontribusi positif terhadap kepuasan belajar siswa. Praktik
mindfulness telah terbukti meningkatkan konsentrasi, mengurangi stres, dan memperdalam
hubungan siswa dengan pelajaran mereka. Siswa yang sebelumnya merasa tertekan dan
kesulitan untuk fokus pada pelajaran kini lebih tenang dan lebih mampu memahami ajaran
agama dengan perspektif yang lebih dalam. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
memengaruhi prestasi akademik mereka tetapi juga memengaruhi kesejahteraan emosional
mereka. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pengajaran berbasis mindfulness dapat
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar di sekolah, terutama
dalam mata pelajaran spiritual dan reflektif seperti Pendidikan Agama Islam.

Adaptasi Kurikulum

SMA Nurul Jadid mengadaptasi bagian dari kurikulum IRE mereka untuk secara eksplisit
memasukkan unsur-unsur mindfulness yang selaras dengan ajaran Islam, yang diterima positif
oleh siswa dan guru. Adaptasi kurikulum bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang
mengajarkan ketenangan, kesabaran, dan pengendalian diri dengan teknik mindfulness yang
lebih modern. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa langkah ini mendapat respon positif dari
siswa dan guru. Mahasiswa merasa bahwa pengenalan mindfulness dalam kurikulum
keagamaan membantu mereka untuk lebih tenang dalam menghadapi tantangan sehari-hari
dan akademik. Guru juga merasa bahwa kurikulum ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pengajaran, tetapi juga membantu mereka dalam lebih dekat dengan siswa secara emosional.
Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara mindfulness dan Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMA Nurul Jadid telah berhasil menciptakan ruang bagi siswa untuk tidak hanya belajar
agama secara teoritis tetapi juga menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kurikulum ini merasa
lebih terhubung dengan materi ajar agama Islam. Guru juga melaporkan peningkatan
keterlibatan siswa dalam diskusi kelas, serta peningkatan dalam aspek pengendalian diri dan
kesabaran, yang merupakan inti dari praktik kesadaran. Secara keseluruhan, siswa melaporkan
merasa lebih mampu mengatasi stres emosional dan akademik setelah penerapan elemen
mindfulness dalam pelajaran PAI. Selain itu, para guru mencatat bahwa siswa lebih mudah
menyerap nilai-nilai agama setelah pembelajaran berbasis kesadaran diterapkan.
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Tabel 1. Adaptasi Kurikulum

Aspek

Deskripsi

Memperkuat
Keterlibatan
Mahasiswa

Siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam diskusi kelas,
menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih besar tentang materi ajar
agama.

Peningkatan

Siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tenang dan

Kesejahteraan mampu mengelola stres mereka setelah menghadiri sesi mindfulness
Emosional dalam pelajaran.

Guru merasa lebih mudah untuk mendekati siswa dan mengelola
Perubahan dalam

. dinamika kelas setelah menerapkan pendekatan mindfulness dalam
Pengajaran Guru . o
mengajar Pendidikan Agama Islam.

Siswa merasa bahwa mereka dapat menghubungkan ajaran agama
Hubungan dengan ) ) . . R
. dengan kehidupan sehari-hari melalui aplikasi mindfulness, yang
Ajaran Agama

membuat pelajaran lebih relevan.

lebih fokus
mengikuti pelajaran dan memahami materi dengan lebih baik.

Peningkatan Fokus | Penggunaan teknik mindfulness membantu siswa

dalam Pembelajaran

Tabel 1 menyebutkan bahwa adaptasi kurikulum di SMA Nurul Jadid telah memberikan
dampak positif baik bagi siswa maupun guru. Penerapan mindfulness dalam Pendidikan Agama
Islam tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelajaran, tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan emosional mereka. Dengan mindfulness, siswa merasa lebih mampu mengelola
stres dan tekanan yang biasa mereka alami di sekolah, baik yang terkait dengan pelajaran
maupun masalah pribadi. Guru yang terlibat dalam penelitian ini juga melaporkan pengalaman
yang lebih menyenangkan dalam mengajar, karena mereka merasa lebih terhubung dengan
siswa secara emosional. Mereka menemukan bahwa pendekatan berbasis kesadaran membuat
siswa lebih terbuka dan lebih siap untuk menerima ajaran agama. Keberhasilan penerapan
mindfulness dalam kurikulum PAI mencerminkan bahwa pendidikan agama yang mengajarkan
pengendalian diri dan ketenangan sesuai ajaran Islam dapat diterima dengan baik oleh generasi
muda.

Adaptasi kurikulum berbasis mindfulness yang diterapkan di SMA Nurul Jadid berhasil
memberikan hasil positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Dengan
memasukkan unsur-unsur kesadaran ke dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih terlibat, lebih
tenang, dan lebih mampu mengelola stres mereka, yang mengarah pada peningkatan kepuasan
dalam belajar. Guru juga merasakan peningkatan dalam interaksi mereka dengan siswa dan
kemajuan dalam manajemen kelas. Adaptasi kurikulum ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan kualitas belajar mengajar, tetapi juga membantu membentuk karakter siswa yang
lebih baik, terutama dalam hal kesabaran, pengendalian diri, dan empati yang semuanya selaras
dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Dampak Strategi Berbasis Mindfulness
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Temuan ini mengeksplorasi bagaimana menggabungkan praktik mindfulness ke dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (IRE) meningkatkan keterlibatan siswa. Guru yang
menggunakan strategi mindfulness membantu siswa mengembangkan fokus dan regulasi
emosional yang lebih besar, yang mengarah pada peningkatan partisipasi dalam diskusi dan
kegiatan kelas. Tingkat keterlibatan yang lebih tinggi ini secara langsung dapat berkontribusi
pada peningkatan kepuasan dalam proses pembelajaran. Guru melaporkan bahwa siswa
menjadi lebih fokus dan tidak terlalu terganggu oleh gangguan eksternal. Siswa juga tampak
lebih aktif dalam diskusi kelas dan lebih terbuka untuk berbagi pendapat. Selain itu, banyak
siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tenang dan mampu mengatur emosi mereka
ketika menghadapi tantangan dalam belajar. Guru juga merasakan peningkatan kualitas
interaksi mereka dengan siswa, di mana siswa merasa lebih dihargai dan didengarkan. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan mindfulness di kelas tidak hanya dapat meningkatkan
keterlibatan akademik tetapi juga hubungan emosional yang positif antara siswa dan guru, yang
pada gilirannya meningkatkan kepuasan siswa dalam proses pembelajaran.

Strategi mindfulness yang digunakan oleh guru membantu siswa untuk lebih fokus dan
mengatur emosi mereka, yang secara langsung meningkatkan partisipasi mereka dalam diskusi
kelas dan kegiatan lainnya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan perhatian siswa selama
pelajaran, tetapi juga meningkatkan interaksi positif antara siswa dan guru, menciptakan
suasana belajar yang lebih mendukung. Mindfulness memungkinkan siswa untuk terhubung
dengan lebih baik dengan materi ajar dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa mindfulness dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kepuasan siswa dalam pendidikan agama Islam.

Tabel 2. Dampak Berbasis Perhatian

Aspek Deskripsi

. Siswa menunjukkan peningkatan fokus dan lebih sedikit gangguan
Peningkatan ) . . .
) selama pelajaran. Mereka tampaknya lebih terlibat dalam materi
konsentrasi o
yang diajarkan.

. ... | Ada peningkatan kualitas interaksi antara siswa dan guru. Siswa lebih
Interaksi Positif ) ) . .
cenderung mengajukan pertanyaan dan berdiskusi, dan merasa lebih
dengan Guru

nyaman berbagi pandangan mereka.

Siswa mampu mengatur emosi mereka dengan lebih baik,

Pengaturan Emosi . ) B
mengurangi kecemasan dan stres terkait tugas dan ujian.

Keterlibatan dalam
Diskusi

Siswa lebih aktif dalam diskusi kelas, dengan lebih banyak kontribusi
dalam berbagai topik yang dibahas.

Koneksi ke
Kehidupan Sehari-
hari

Siswa merasa lebih mudah untuk menghubungkan ajaran agama
dengan kehidupan sehari-hari mereka, merasakan relevansi materi
dalam konteks pribadi mereka.

Tabel 2 merangkum beberapa aspek yang diamati selama penerapan strategi berbasis
kesadaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Nurul Jadid. Aspek pertama
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yang diamati adalah peningkatan konsentrasi siswa. Sebelum penerapan mindfulness, siswa
sering terganggu oleh gangguan eksternal atau kesulitan dalam fokus, tetapi setelah
mindfulness diterapkan, banyak siswa menunjukkan peningkatan konsentrasi mereka selama
pelajaran. Selain itu, interaksi positif antara siswa dan guru juga semakin meningkat, di mana
siswa lebih terbuka dalam berkomunikasi dan berbagi pendapat. Regulasi emosional juga
menjadi lebih baik, di mana siswa merasa lebih mampu mengatasi kecemasan atau stres yang
dulu mereka rasakan selama ujian atau tugas. Keterlibatan siswa dalam diskusi kelas meningkat
pesat, yang menunjukkan bahwa perhatian penuh membantu mereka merasa lebih nyaman
berbicara dan mengomunikasikan ide-ide mereka. Akhirnya, siswa menunjukkan kemampuan
untuk menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan mereka, yang menandakan bahwa
mereka dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dalam konteks pribadi mereka.

Penerapan mindfulness dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Nurul
Jadid tidak hanya meningkatkan perhatian dan manajemen emosi siswa, tetapi juga
memperkaya interaksi mereka dengan guru dan teman sekelas. Siswa menjadi lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan lebih mampu menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Ini menunjukkan bahwa mindfulness dapat memperdalam pengalaman
belajar mereka dan menciptakan hubungan yang lebih positif antara siswa dan pengajaran
agama Islam. Dengan demikian, mindfulness tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan
konsentrasi dan mengurangi gangguan di kelas, tetapi juga memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan meningkatkan kepuasan siswa
dalam belajar.

4. Kesimpulan

Penerapan strategi berbasis mindfulness dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Nurul
Jadid berdampak positif terhadap keterlibatan dan kepuasan belajar siswa. Mindfulness
meningkatkan fokus siswa, mengurangi gangguan, dan meningkatkan manajemen emosional
mereka. Mengadaptasi kurikulum dengan elemen mindfulness secara signifikan memperkaya
pengalaman belajar siswa, menciptakan hubungan yang lebih positif antara guru dan siswa.
Penggunaan mindfulness dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam berkontribusi untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan membantu mereka menghubungkan
ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dari
segi ruang lingkup, yang hanya dilakukan di SMA Nurul Jadid, sehingga hasilnya mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasi ke sekolah lain dengan konteks yang berbeda. Untuk penelitian
di masa depan, disarankan untuk melakukan studi longitudinal untuk menilai dampak jangka
panjang dari kesadaran terhadap keterlibatan siswa dan prestasi akademik..

Namun, implementasi Al juga menghadapi sejumlah tantangan yang harus ditanggapi
dengan serius rendahnya literasi digital sebagian guru, risiko ketergantungan siswa pada
jawaban instan tanpa pemikiran kritis, serta guru dan siswa sama-sama harus lebih bijak dalam
mengolah informasi yang diberikan oleh Al, apakah informasi tersebut sudah sesuai dengan
ajaran yang dipercaya atau malah menjadi informasi yang menjeruskan kedua belah pihak.
Selain itu, belum adanya kebijakan sekolah yang secara khusus mengatur penggunaan Al dalam
pembelajaran membuat implementasi ini belum merata. Namun, peluang ke depan masih
terbuka lebar. Dengan dukungan pelatihan guru, kebijakan sekolah yang mendukung,
infrastruktur yang semakin baik, serta kesadaran guru dan siswa dalam mengolah informasi yang
diberikan, teknologi Al dapat menjadi bagian penting dalam transformasi pembelajaran PAl yang
lebih relevan dengan perkembangan zaman. Kesimpulannya, pemanfaatan teknologi berbasis Al
tidak hanya membantu mempercepat dan mempermudah proses belajar mengajar, tetapi juga
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dapat menjadi sarana strategis dalam menanamkan nilai-nilai Islam dengan cara yang lebih
kontekstual, kreatif, dan menyenangkan bagi para siswa SMK.
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